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Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan daya hambat 
ekstrak empedu sapi. tetrasiklin. kloramfenikol dan eritromisin terhadap 
pertumbuhan Streptococcus pyogenes seeara in vitro . Penelitian ini dibagi 
menjadi duo. tahap. Tahap pertama adalah tahap persiapan, meliputi 
pengumpulan eairan empedu sapi. ekstraksi dan identifikasi hasil ekstraksi 
empedu. Cairan empedu sapi diperoleh dari empedu sapi ongole yang telah 
dipotong di Rumah Potong Hewan Surabaya OJ. Pegirian). Identiflkasi hasil 
ekstraksi eairan empedu sapi dilakukan dengan menggunakan uji 
Kromatografi Lapis Tipis. Tahap yang kedua adalah pembuatan suspensi 
bakteri dan penentuan konsentrasi minimal ekstrak empedu sapi, 
tetrasiklin, kloramfenikol dan eritromisin yang masih dapat menghambat 
pertumbuhan Streptococcus pyogenss seeara in vitro dengan menggunakan 
uji MIC. Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan anaJisis varian (sidik ragam) (Kusriningrum, 1989). BUa 
terdapat pengaruh yang nyata, maka untuk mengetahui perlakuan mana 
yang berbeda sangat nyata maka dilanjutkan dengan Uji BNT (Beda Nyata 
Terkeeil) (1%) (Kusriningrum, 1989). 
Hasit penelitian menunjukan bahwa ekstrak empedu sapi 
mempunyai daya hambat yang lebih rendal) dibanding dengan daya 
hambat tetrasiklin, kloramfenikol dan eritromisin techadap pertumbuhan 
Streptococcus pyogenes seeara inviJro. Dengan demikian. saran yang dapat 
diajukan dari hasil penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lebih 
Ianjut tentang kemungkinan pemanfaatan ekstrak empedu sapi sebagai 
bahan untuk menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif khususnya 
StrBptocoCCUS pyogenes pada beberapa media selektif. 
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